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ABSTRAK 
 
Fashion sudah menjadi trend di kalangan masyarakat modern, bahkan sudah menjadi 
budaya yang terus melekat dan berkembang dari masa ke masa. Penikmat fashion 
sendiri cenderung di ikuti oleh orang dewasa kalangan menengah keatas. Budaya 
Fashion hijab kini sudah booming di Indonesia terutama di dunia modern. Hijab tidak 
hanya menjadi simbol pemeluk ajaran Islam akan tetapi hijab juga menjadi simbol 
identitas, status, dan kekuasaan seseorang. Dalam masyarakat muslim modern, hijab 
lebih sering digolongkan pada gaya hidup kelas atas. Foto merupakan representasi 
dari kata-kata yang tidak dapat diungkapkan. Sebagai sarana visual, sebuah foto dapat 
menyampaikan   pesan,   brand,   maupun   suatu   value   tertentu.   Foto   juga   bisa 
menjelaskan tentang ciri khas, nilai estetika,  dan identitas dari suatu perusahaan. 
Banyak merek ternama di bidang fashion yang telah menanamkan mindset kepada 
para penikmat nya lewat beberapa media promosi. Pada umumnya, tidak sedikit juga 
penikmat fashion yang merasa kurang tertarik dengan produk tersebut karena media 
promosi yang kurang meyakinkan. Maka dari itu, penulis melakukan penelitian 
menggunakan metode wawancara, kuisioner, studi pustaka dan observasi. Analisis 
dalam perancangan tugas akhir ini menggunakan analisis matriks. Hasil Penelitian 
menunjukan bahwa perusahaan yang mempromosikan produknya dengan 
menggunakan media foto akan jauh diminati oleh konsumen karena foto dapat 
meningkatkan daya tarik produk tersebut. 
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ABSTRACT
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 Fashion has transformed into a trend in the modern society, from earlier age it has 
become  the  culture  itself  and  growing  exponentially.  Fashion  enthusiasts  were 
followed by adults in the upper middle class of economy. Hijab fashion culture is not 
only become as an Islamic symbol itself, but furthermore, it has become an identity, 
status, and power of a person. In a modern moslem society, hijab was categorized as 
a lifestyle fashion in the upper middle class. Photos are representation of unspoken 
words. As a visual form, a photo can deliver a message, brand, and even a certain 
value. Photos are able to explain about characteristics, aesthetical values, and 
identities of a company. Many well known brands in the fashion industry has 
implemented  mindset  into  their  customers  through  an  unconvincing  advertising 
media.  Generally,  many fashion enthusiasts feel less attracted   because of those 
unconvincing advertising media. Those so, the writer is creating a research using the 
interview method , questionnaire, and observations. The analysis used in this research 
is using matrix analysis. The results of this analysis   show that companies which 
promote their products using photography media would get more interests from their 
customers, because photos can make better impressions of the product. 
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A.        PENDAHULUAN 
Fashion, sepintas adalah 
mengenai pakaian atau busana. Jika kita 
berbicara tentang pakaian, hal tersebut 
merupakan sesuatu yang sangat dekat 
dengan diri kita. Pakaian dapat menjadi 
salah  satu  penanda  yang  paling  jelas 
dari penampilan luar, yang membuat 
seseorang berbeda dari orang lain, yang 
selanjutnya berkembang menjadi 
identitas  suatu  kelompok  atau 
komunitas tertentu. Fashion sudah 
menjadi trend di kalangan masyarakat 
modern,   Salah   satu   budaya   fashion 
yang  masuk  ke  Indonesia  adalah 
budaya fashion hijab bagi kaum 
perempuan. Budaya fashion hijab sudah 
menjadi hal yang lumrah di Indonesia. 
Namun, munculah fenomena yang saat 
 
 
ini di perbincangkan yaitu hijab yang 
seharusnya menjadi busana untuk 
menutupi aurat menjadi busana yang 
dipakai untuk sekedar gaya dan 
mengikuti trend masa kini. Selain itu 
banyak juga kaum wanita yang 
berbusana hijab namun masih 
menunjukan lekuk tubuh. 
Sebagai  salah  satu  negara 
dengan tingkat persaingan industri yang 
sangat tinggi, Indonesia menjadi salah 
satu   Negara   pengrajin   busana   hijab 
salah satunya adalah Kota Bandung. 
Demi meraih konsumen para produsen 
busana hijab menggunakan beberapa 
media sebagai promosi yang sangat 
berkaitan erat dengan sarana visual dan 
grafis terutama dalam bidang fotografi.
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Bidang ini tidak hanya digunakan untuk 
mengabadikan  momen  saja, namun  di 
Indonesia sendiri fotografi juga 
digunakan  sebagai  sarana  media 
promosi  untuk  kebutuhan  industri. 
THIA LABEL adalah salah satu 
produsen dan pengrajin busana hijab 
yang ada di kota Bandung. Produk yang 
dihasilkan  THIA LABEL berupa  baju 
muslim, Sepatu, dan beberapa aksesoris 
busana hijab. Selain model yang 
bervariatif dan corak warna yang unik, 
kualitas produk yang bagus dan harga 
yang terjangkau adalah salah satu 
kelebihan dari THIA LABEL. Saat ini 
THIA LABEL lebih mengandalkan 
media sosial sebagai sarana promosi, 
akan   tetapi   dengan   adanya   pesaing 
besar THIA LABEL kesulitan 
meningkatkan penjualan. Unsur visual 
yang  ada  di  beberapa  media  sosial 
THIA  LABEL  kurang   menarik   dan 
media promosi yang digunakan pun 
terbilang kurang berhasil menarik 
perhatian  konsumen.  Semua  ini 
membuat  nama  THIA LABEL    tidak 
tertanam di benak konsumen. Untuk itu 
THIA LABEL membutuhkan tambahan 
media visual untuk sarana promosi. 
Maka dari itu, penulis memutuskan 
untuk membuat perancangan fotografi 
untuk THIA LABEL dan melakukan 
penelitian menggunakan metode 
wawancara,   kuisioner,   studi   pustaka 
dan observasi. Analisis dalam 
perancangan tugas akhir ini 
menggunakan analisis matriks. Hasil 
Penelitian menunjukan bahwa 
perusahaan yang mempromosikan 
produknya dengan menggunakan media 
foto akan jauh diminati oleh konsumen 
karena foto dapat meningkatkan daya 
tarik produk tersebut.
 
 
B.        KERANGKA TEORI 
 
Penulis membuat laporan 
dengan mengadakan studi penelaahan 
terhadap buku-buku, catatan-catatan, 
dan laporan-laporan yang ada 
hubungannya dengan masalah yang 
dipecahkan. Selain itu penulis mencari 
data dengan cara mengumpulkan 
materi-materi melalui buku-buku 
desain,    literature  fashion,  fotografi, 
C.        DATA DAN ANALISIS 
 
 
media promosi, busana muslim, dan 
internet untuk  memperoleh  teori-teori 
yang dibutuhkan. Selain itu data 
sekunder dari penelitian serupa akan 
dipergunakan untuk memperoleh data 
yang dibutuhkan.
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Dari hasil wawancara penulis 
memperoleh THIA LABEL 
membutuhkan tambahan media visual 
yang  tepat  agar  dapat  lebih  diminanti 
oleh masyarakat khususnya khalayak 
sasaran yang dituju baik itu di Kota 
Bandung maupun Luar Kota, dari hasil 
kuesioner penulis menyimpulkan bahwa 
dari100 responden, terdapat 80% wanita 
yang  menyukai  busana  hijab  dengan 
rata rata usia 30-35. Kebanyakan 
berprofesi  sebagai  ibu  rumah  tangga 
yang gemar mengoleksi busana dan 
aksesori hijab. Rata rata para responden 
berbelanja satu bulan sekali dan 
menghabiskan uang sekitar Rp.100.000- 
Rp.300.000. Para responden lebih 
memilih berbelanja secara online 
dibanding berkunjung ke toko/butik. 
Sayangnya hanya sekitar 44% yang 
mengetahui keberadaan THIA LABEL. 
Untuk  urusan  media  promosi  sendiri 
para responden lebih memilih foto dan 
katalog sebagai salah satu media yang 
tepat, dari hasil analisa matriks penulis 
memperoleh kesimpulan bahwa THIA 
LABEL Membutuhkan konsep yang 
memberikan kesan anggun dan elegan 
dan bisa menyampaikan nilai yang 
dimilki, dibutuhkan tone warna yang 
natural namun terkesan beauty, 
membutuhkan komposisi yang seimbang 
dan  beraturan  agar  bisa  memperjelas 
titik  fokus  dan  menjadi  point of view, 
lebih  mengarah  ke  jenis  fotografi 
fashion agar pesan dapat tersampaikan, 
lokasi   pemotretan   harus   berada   di 
tempat yang terbuka, menggambarkan 
lokasi sehari hari, dan  di tempat yang 
mempunyai tema yang artistic dengan 
pemilihan model yang tepat dan sesuai 
dengan karakteristik busana    hijab. 
Pengaturan pose, ekspresi, busana, dan 
aksesori yang sesuai dengan karakter 
THIA LABEL, angle pengambilan 
gambar yang bisa ekspresi, pose, serta 
busana sehingga nilai dan kesan THIA 
LABEL bisa diterima oleh khalayak 
sasaran.
 
 
 
D.        KONSEP DAN HASIL PERANCANGAN
 
Konsep pesan yang terkandung 
dalam perancangan fotografi adalah 
menginformasikan segala aspek nilai, 
identitas serta kelebihan yang dimiliki 
oleh THIA LABEL baik itu dari segi 
produk,   kualitas,   ciri   khas,   dalam 
 
bentuk foto yang akan di muat dalam 
beberapa  media  sosial  seperti 
Instagram, Website, dan Twitter agar 
dapat meyakinkan konsumen dalam 
maupun   luar   Kota   Bandung.   Tema 
yang       akan       digunakan       pada
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perancangan tugas akhir ini adalah 
Elegant namun terkesan islami 
mengingat THIA LABEL merupakan 
salah satu produsen busana hijab. 
Semua   itu   memiliki   peluang   yang 
cukup besar untuk dilakukan 
berdasarkan kepada permasalahan 
utama yang dialami. Konsep Kreatif 
Dalam perancangan fotografi, 
pendekatan  yang  akan  digunakan 
adalah pendekatan pada gaya foto yang 
mengacu ke fashion lookbook. Fashion 
Lookbook sendiri adalah berupa media 
informasi yang termasuk jenis kategori 
Below  The  Line.  karena  pada 
umumnya gaya foto ini lebih 
menunjukan segala aspek secara 
keseluruhan baik itu kualitas produk, 
identitas produk, nilai produk, dan pesan 
yang akan disampaikan oleh produk 
tersebut. Pengaturan komposisi harus 
diatur sedemikian rupa agar pesan, nilai, 
dan kualitas produk tidak salah di mata 
target konsumen dan khalayak sasaran. 
Warna yang akan terkandung dalam foto 
hasil perancangan ini juga berbasis RGB 
yang mengacu pada skema warna 
seperti triadic, tetrad, monokromatik, 
dan sebagainya. Selanjutnya 
menggunakan jasa model yang 
berkompeten untuk mewakili produk, 
model tersebut harus bisa menunjukan 
identitas  dan  nilai  secara  non  verbal 
seperti ekspresi, pose, lekuk tubuh, dan 
gaya  pada  saat  berpakaian.  Penulis 
akan menerapkan pose setengah badan 
yang dramatis menggunakan tambahan 
makeup pada model dan beberapa 
tambahan aksesori. lokasi pemotretan 
menjadi sangat penting mengingat 
pesan yang akan di sampaikan, penulis 
tidak   memilih   lokasi  studio   karena 
pada analisis matrix perbandingan para 
pesaing lebih memiih lokasi di sebuah 
studio yang diyakini kurang mampu 
menunjukan kesan keseharian dalam 
produk  yang  akan  dipasarkan,  maka 
dari itu penulis memilih lokasi 
pemotretan outdoor. Selain itu 
pemilihan angle pengambilan gambar 
dan   pengaturan   latar   juga   menjadi 
salah satu poin penting agar suasana 
foto menjadi lebih hidup. Lokasi 
pengambilan gambar yang dipilih 
adalah   MAJA   HOUSE   Jl.   Sersan 
Bajuri No. 5B, Bandung. Pengambilan 
foto berdasarkan busana yang terdiri 
dari 7 buah busana, masing masing 
busana akan diwakili oleh 1 foto utama 
dan 2 foto tambahan, total foto yang 
diambil adalah 21 frame. Media yang 
akan digunakan dalam perancangan 
tugas akhir ini adalah media fotografi, 
karena media ini merupakan 
representasi dari kata-kata yang tidak 
dapat diungkapkan, dapat 
menyampaikan pesan, brand, maupun
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suatu value tertentu. Foto juga bisa 
menjelaskan tentang ciri khas, nilai 
estetika, dan identitas dari suatu 
perusahaan. Selain itu hasil peranangan 
karya tugas akhir ini akan di 
imolementasikan ke beberapa media 
sosial  dan  media  cetak.  Dengan 
dibantu oleh teori yang dicantumkan 
penulis pada landasan teori yaitu teori 
fotografi  komersil  dan  fashion 
fotografi, penulis meyakini bahawa 
lewat media fotografi, permasalahan 
yang dialami oleh THIA LABEL akan 
terjawab dan dapat di selesaikan. 
Konsep visual pada perancangan 
fotografi  ini  akan  menggunakan 
literatur fashion photography dan 
fashion lookbook yang didalam nya 
mengandung  semua  aspek  yang  akan 
di sampaikan baik itu nilai, pesan, 
kualitas produk, dan identitas produk, 
pemilihan angle kamera yang akan 
digunakan pada perancangan ini adalah 
. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
A. Hasil Perancangan 1 
angle medium shot dan medium close 
up karena sesuai dengan literatur 
fashion photography dan fashion 
lookbok, kedua angle ini tidak 
menunjukan tampilan produk secara 
keseluruhan, akan tetapi mampu 
membuat point of view semakin besar 
dan   sebagai   daya   tarik   agar   nilai, 
pesan, dan identitas THIA LABEL 
dapat tersampaikan. Penggunaan 
komposisi akan mengacu pada macam 
macam komposisi yang tertera pada 
landasan teori, komposisi tersebut 
antara lain adalah simplicity, lines, rule 
of thirds, balance, framing, dan 
overlapping elements dan pemilihan 
skema  warna  yang  akan  digunakan 
pada   perancangan   tugas   akhir   ini 
adalah skema warna yang tertera pada 
landasan teori diantaranya 
monokromatik, komplementer, analog, 
triadic,  tetradic,  dan  split 
komplementer
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B. Hasil Perancangan 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
C. Hasil Perancangan 3
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D. Hasil Perancangan 4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
E. Hasil Perancangan 5
ISSN : 2355-9349 e-Proceeding of Art & Design : Vol.2, No.3 Desember 2015 | Page 1133
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
gan 7 
 
 
 
 
 
 
F. Hasil Perancangan 6 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
G. Hasil Perancan
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